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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

مَاعُ ا الِاسْ�تِ َ
ُ

ه
نِ زِ�نَ

�نَ
ُ
ذ
أُ
رُ وَالا

َ
ظ ا النَّ َ

ُ
ه

عَيْنَانِ زِ�نَ
ْ
ال

َ
 ف

تَ الَ َ  مَ
َ
 لا

َ
لِك

َ
 ذ

ٌ
رِك

ْ
 مُد

�نَ صِيبُهُ مِنَ الزِّ
َ
ِ آدَمَ ن

ن  ا�بْ
َ

تِبَ عَل
ُ
 ك

رْجُ
َ
ف
ْ
 ال

َ
لِك

َ
 ذ

ُ
ق

ِّ
وَى وَيَتَمَ�نَّ وَيُصَد ْ بُ �يَ

ْ
ل
َ
ق
ْ
ا وَال

َ
ط نُ هَا الْ

 زِ�نَ
ُ

جْل  وَالرِّ
ُ

ش
ْ
بَط

ْ
هَا ال

 زِ�نَ
ُ

يَد
ْ
مُ وَال

َ َ
ك

ْ
هُ ال

 زِ�نَ
ُ

سَان
ِّ
 وَالل

بُهُ
ِّ

ذ
َ
وَيُك

“Setiap anak Adam telah ditakdirkan bagian untuk berzina dan ini suatu yang pasti terjadi, 
tidak bisa tidak. Zina kedua mata adalah dengan melihat. Zina kedua telinga dengan 
mendengar. Zina lisan adalah dengan berbicara. Zina tangan adalah dengan meraba 
(menyentuh). Zina kaki adalah dengan melangkah. Zina hati adalah dengan menginginkan 
dan berangan-angan. Lalu kemaluanlah yang nanti akan membenarkan atau mengingkari 
yang demikian.” (HR. Muslim, no. 6925).

Hati itu Lemah, Godaan Wanita itu Berat
Pertama: Wanita itu hiasan dunia terdepan

Allah Ta’ala berfirman,

مَةِ  سَوَّ ُ يْلِ الْ نَ
ْ

ةِ وَال فِضَّ
ْ
هَبِ وَال

َّ
رَةِ مِنَ الذ

َ
نْط

َ
ق ُ ِ الْ نَاطِ�ي

َ
ق
ْ
نَ وَال بَنِ�ي

ْ
سَاءِ وَال

ِّ
وَاتِ مِنَ الن َ َّ اسِ حُبُّ ال�ش نَ لِلنَّ �يِّ

ُ
ز

بِ
َ
آ َ هُ حُسْنُ الْ

َ
ُ عِنْد يَا وَاللَّ

ْ
ن

ُّ
يَاةِ الد َ

ْ
 مَتَاعُ ال

َ
لِك

َ
رْثِ ذ َ عَامِ وَالْ

ْ
ن
َ أ ْ
وَالا

“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang diingini, 
yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, 

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat 
Al-Quran dan Hadits Nabi g

Mengenal Ajaran Islam Lebih Dekat

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,

 ُ �يْ
َ

آخِرُهَا وَخ هَــا  ُّ َ ا وَ�ش َ لُ وَّ
َ
أ جَالِ  الرِّ وفِ 

ُ
ُ صُف �يْ

َ
خ

ا َ لُ وَّ
َ
هَا أ ُّ َ سَاءِ آخِرُهَا وَ�ش

ِّ
وفِ الن

ُ
صُف

“Sebaik-baik shaf laki-laki (dalam shalat 
berjamaah, pen.) adalah yang paling depan 
dan yang paling jelek adalah shaf yang paling 
belakang. Sebaliknya, shaf perempuan yang 
paling baik adalah yang paling belakang dan 
yang paling jelek adalah yang paling depan.” 
(HR. Muslim, no. 440).

Dari Ummu Salamah radhiyallahu ‘anha, 
ia berkata,

امَ 
َ
َ ق ا سَلَّ

َ
ِ – صل الله عليه وسل – إِذ

َّ
 الل

ُ
 رَسُول

َ
ن

َ
ك

امِهِ 
َ
ِ مَق

ن
 هُوَ �

ُ
ث

ُ
ك ْ سْلِيمَهُ ، وَ�يَ

َ
�نِ ت

ْ
نَ يَق سَاءُ حِ�ي

ِّ
الن

 
َّ

ن
َ
ُ – أ عْلَ

َ
ُ أ ى – وَاللَّ َ  �نَ

َ
ال

َ
ومَ . ق

ُ
 يَق

ْ
ن

َ
 أ

َ
بْل

َ
ا ق ً يَسِ�ي

 
ٌ

حَد
َ
نَّ أ ُ رِكَ

ْ
 يُد

ْ
ن

َ
 أ

َ
بْل

َ
سَاءُ ق

ِّ
 الن

َ
ف ْ يَنْصَِ  لِكَ

َ
ن

َ
 ك

َ
لِك

َ
ذ

جَالِ مِنَ الرِّ

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam jika 
salam dari shalat, para jama’ah wanita kala 
itu berdiri. Beliau tetap duduk di tempat 
beliau barang sebentar sebelum beranjak. 
Kami melihat –wallahu a’lam– hal itu 
dilakukan supaya wanita bubar lebih 
dahulu sebelum berpapasan dengan para 
pria.” (HR. Bukhari, no. 870).

Kalau Sudah Mampu 
Silakan Beri Harapan

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,

جْ  وَّ نَ يَ�تَ
ْ
ل
َ
 ف

َ
بَاءَة

ْ
ُ ال اعَ مِنْكُ

َ
بَابِ مَنِ اسْتَط

َّ
َ الش َ �يَ مَعْ�ش

يَسْتَطِعْ   ْ رْجِ وَمَنْ لَ
َ
ف
ْ
لِل حْصَنُ 

َ
بَصَِ وَأ

ْ
لِل ضُّ 

َ
غ

َ
هُ أ

َّ
إِن

َ
ف

ُ وِجَاءٌ هُ لَ
َّ
إِن

َ
وْمِ ف لصَّ يْهِ �بِ

َ
عَل

َ
ف

“Wahai para pemuda, barangsiapa yang 
memiliki baa-ah , maka menikahlah. Karena 
itu lebih akan menundukkan pandangan dan 
lebih menjaga kemaluan. Barangsiapa yang 
belum mampu, maka berpuasalah karena 
puasa itu adalah pengekang syahwatnya yang 
menggelora.” (HR. Bukhari, no. 5065 dan 
Muslim, no. 1400). 

Yang dimaksud baa-ah adalah kemampuan 
untuk berhubungan intim, namun disertai 
dengan kemampuan memenuhi nafkah 
terlebih dahulu. Demikian keterangan dari 
pakar madzhab Syafi’i saat ini yaitu Prof. 
Dr. Musthofa Al-Bugho.

Moga Allah beri taufik dan hidayah.
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Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi 
Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).” 
(QS. Ali Imran: 14).

Lihatlah Allah memulai dengan menyebut 
wanita sebelum kenikmatan dunia lainnya. 
Menunjukkan bahwa godaan wanita 
memang sungguh dahsyat.

Oleh karena itu para ulama menyatakan, 
empat harta yang disebutkan dalam ayat 
setiap kalangan akan menyukainya. Untuk 
emas dan perak akan dijadikan harta 
istimewa untuk para pedagang. Untuk 
kuda akan dijadikan harta tunggangan 
oleh para raja. Untuk ternak akan 
dijadikan harta piaraan oleh orang-orang 
di lembah. Untuk ladang akan dijadikan 
harta bercocok tanam bagi orang-orang 
biasa. Setiap golongan akan digoda dengan 
harta-harta tadi.

Adapun wanita dan anak-anak akan 
menaklukkan setiap golongan (pedagang, 
raja, peternak dan petani) tadi.

Oleh karenanya Thawus rahimahullah 
menyatakan,

مْرِ 
َ
ي أ ِ

ن
 مِنْهُ �

ُ
ضْعَف

َ
ءٍ أ ْ

ي
َ ي �ش ِ

ن
� 

ُ
سَان

ْ
ن  الاإِ

ُ
وْن

ُ
يْسَ يَك

َ
ل

سَاءِ
ِّ
الن

“Tidaklah manusia itu begitu lemah selain 
karena godaan wanita.”

Kedua: Bani Israil hancur karena godaan 
wanita

Dari Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallahu 
‘anhuma, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,

 
َ

ائِيل ِ إِْ�َ
 فِتْنَةِ بَ�ن

َ
ل وَّ

َ
 أ

َّ
إِن

َ
سَاءَ ف

ِّ
وا الن

ُ
ق
َّ
يَا وَات

ْ
ن

ُّ
وا الد

ُ
ق
َّ
ات

َ
ف

سَاءِ
ِّ
ِ الن

ن
تْ �

َ
ن

َ
ك

“Waspadalah dengan dunia, begitu pula 
dengan godaan wanita. Karena cobaan yang 
menimpa Bani Israil pertama kalinya adalah 
karena sebab godaan wanita.” (HR. Muslim, 
no. 2742).

Ketiga: Godaan wanita, godaan paling 
berat

Dari Usamah bin Zaid radhiyallahu ‘anhu, 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

سَاءِ
ِّ
جَالِ مِنَ الن  الرِّ

َ
َّ عَل َ �ن

َ
 أ

ً
تُ بَعْدِى فِتْنَة

ْ
ك َ مَا �تَ

“Aku tidak meninggalkan satu godaan pun 
yang lebih membahayakan para lelaki selain 
godaan wanita.” (HR. Bukhari, no. 5096 
dan Muslim, no. 2740)

Jangan Terlalu Ngarep 
Banget, Jangan Terlalu 

Benci Banget

Ingatlah ayat ini,

 
ْ

ن
َ
ْ وَعَسَ أ كُ

َ
ٌ ل �يْ

َ
ا وَهُوَ خ

ً
يْئ

َ
رَهُوا ش

ْ
ك

َ
 ت

ْ
ن

َ
وَعَسَ أ

 
َ

ون ُ عْلَ
َ
 ت

َ
ْ لا �تُ

ْ
ن
َ
ُ وَأ ُ يَعْلَ ْ وَاللَّ كُ

َ
ٌّ ل َ ا وَهُوَ �ش

ً
يْئ

َ
وا ش بُّ ِ

تُ
�

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal 
ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) 
kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat 
buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang 
kamu tidak mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 
216)

Ada pelajaran yang bisa diambil dari kisah 
berikut.

Shafiyyah radhiyallahu ‘anha pernah 
mengatakan, “Aku sampai pada Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam awalnya yang 
aku paling benci adalah beliau (karena 
sebab peperangan dengan beliau Huyay 
ibnu Akhtab, ayah Shafiyyah dan Kinanah, 
suami kedua Shafiyyah terbunuh, pen.).” 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
lantas mengatakan, “Sesungguhnya 
kaummu pernah melakukan demikian dan 
demikian.” Shafiyyah lantas menyatakan,

 َّ
ي
َ

حَبُّ إِل
َ
 أ

ٌ
حَد

َ
اسِ أ عَدِي وَمِنَ النَّ

ْ
تُ مِنْ مَق ْ ا �تُ َ َ �ن

مِنْ رَسُوْلِ اِلله

“Tidaklah aku berdiri dari tempat dudukku 
hingga aku menyatakan bahwa saat ini 
yang paling aku cintai adalah Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam.” (HR. Ishaq 
bin Rahawaih dan Abu Ya’la. Disebutkan 
oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Al-
Mathalib Al-‘Aliyah. Al-Haitsami dalam 
Majma’ Az-Zawaid bahwa perawinya 
shahih)

Belum Tentu Dia yang 
Terbaik, Masih Ada Harapan 

untuk Memperbaiki Diri 
dan Dapat Jodoh yang Lebih 

Baik
Allah Ta’ala berfirman,

 
ُ

بَات يِّ
َّ
اتِ وَالط

َ
بِيث

َ
خ

ْ
 لِل

َ
ون

ُ
بِيث نَ

ْ
نَ وَال بِيثِ�ي

َ
خ

ْ
 لِل

ُ
ات

َ
بِيث نَ

ْ
ال

 
َ

ون
ُ
ول

ُ
ا يَق  مَِّ

َ
َّءُون  مُ�بَ

َ
ئِك

َ
ول

ُ
بَاتِ أ يِّ

َّ
 لِلط

َ
بُون يِّ

َّ
نَ وَالط بِ�ي يِّ

َّ
لِلط

ٌ رِ�ي
َ
 ك

ٌ
ق

ْ
 وَرِز

ٌ
فِرَة

ْ
مْ مَغ ُ لَ

“Wanita-wanita yang keji adalah untuk 
laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji 
adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), 

dan wanita-wanita yang baik adalah untuk 
laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik 
adalah untuk wanita-wanita yang baik 
(pula).” (QS. An-Nuur: 26)

Sekarang Dalami Agama 
Lebih Serius

Dari Mu’awiyah radhiyallahu ‘anhu, Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

ِ
ن �ي

ِّ
ِ الد

ن
هُ � ْ �تِّ

َ
ا يُف ً �يْ

َ
ُ بِهِ خ ِدِ اللَّ

مَنْ �يُ

“Barangsiapa yang Allah kehendaki 
mendapatkan seluruh kebaikan, maka Allah 
akan memahamkan dia tentang agama.” 
(HR. Bukhari, no. 71 dan Muslim, no. 
1037)

Ibnu Hajar rahimahullah menyatakan,

يْ : 
َ
ن – أ �ي

ِّ
ِي الد

ن
ه �

َّ
ق
َ
 يَتَف

َْ
 مَنْ ل

َّ
ن

َ
دِيث أ

َْ
وم ال

وَمَ�نُْ

 
ْ

د
َ
ق
َ
رُوع – ف

ُ
ف
ْ
ا مِنْ ال َ

صِل �بِ م وَمَا يَتَّ
َ

سْل إِ
ْ

وَاعِد الا
َ
 ق

َّ
يَتَعَل

�يْ نَ حُرِمَ الْ

“Dapat disimpulkan dari hadits tersebut 
bahwa siapa yang tidak memahami agama, 
enggan mempelajari dasar-dasar Islam dan 
cabang-cabangnya, maka ia diharamkan 
untuk mendapatkan kebaikan.” (Fath Al-
Bari, 1: 65)

Selalu Jaga Jarak dengan 
Lawan Jenis

Dalam shalat saja kita diatur jaga 
jarak dengan lawan jenis karena dapat 
menimbulkan godaan.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, 


